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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan langkah langkah 
penilaian,  pelaksanaan penilaian serta kendala dalam proses penilaian portofolio pada 
pembelajaran matematika di SMP 1 Katasura. Jenis penelitian ini adalah kulitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 30 orang siswa dari kelas VIII 8 G SMP N 1 
Kartasura. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, dan wawancara, arsip atau dokumen. Keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi metode, dengan cara membandingkan data hasil tes dengan wawancara. 
Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, 
serta verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Indikator Penilaian dibedakan menjadi 
4, tes, tugas-tugas terstrukur, catatan perilaku harian dan laporan aktivitas diluar 
sekolah. Hasil penelitian diperoleh indikator yang digunakan dalam pelaksanaan 
meliputi tes, tugas-tugas terstrukur, catatan perilaku harian, dengan indikator ini guru 
dapat melihat perkembangan siswa dari waktu ke waktu dan berkelanjutan. Kendala 
yang dialami dalam penilaian ini adalah Pengelolaan waktu, tugas tugas terstruktur 
biasanya bukan autentik karya siswa sendiri,  jumlah siswa yang terlalu banyak.  
Kata Kunci: intensitas, penilaian portofolio, lingkaran 
 Abstract
This research was conducted with the aim of describing the steps of 
assessment, implementation and obstacles to the process of assessment of portfolio 
assessment in mathematics in junior 1 Katasura. This type of research is qualitative 
descriptive. Subjects of this study were 30 students of class VIII 8 G SMP N 1 
Kartasura. Data collection techniques in this study using the test method, observation, 
and interviews, document. Data validation was done by triangulation method, by 
comparing the test results with interview. Data analysis techniques carried out in three 
stages: data reduction, data presentation, and data verification and conclusion. Rate 
Indicator is divided into 4 test, structured tasks, notes the daily behavior and report 
activities outside of school. Results showed the indicators used in the implementation 
include tests, tasks structured, daily behavior charts, with this indicator teachers can 
view student progress over time and sustained. The problem faced in this assessment 
are time management, task structured tasks usually not authentic student work alone, 
the number of students is too much. 
Keywords: intensity, portfolio assessment, circle 
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1. PENDAHULUAN
Dalam pendidikan, tiga hal berikut harus dikuasai oleh seorang guru, yaitu
kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem penilaiannya (Surapranata dan Hatta, 
2005: 1), dan ketiganya harus dikuasai secara seimbang. Lemah dalam salah satu hal, 
lemah juga sebagai seorang guru profesional, dengan akibat gagal mencapai output 
dan outcome yang diharapkan. Jika guru salah menilai berarti menjatuhkan vonis yang 
tidak semestinya kepada anak didiknya. Sebaliknya, takut menilai apa adanya juga 
menjatuhkan vonis buruk kepada mereka, juga tidak memberikan gambaran yang 
benar mengenai apa yang telah didapat siswa selama proses pembelajaran. 
Perkembangan siswa dari suatu proses pembelajaran dapat dinilai dari hasil akhir 
dari suatu proses pembelajaran tersebut. Hasil akhir tersebut dapat kita sebut juga 
dengan hasil belajar,  hasil belajar dalam bentuk nilai akan baik atau buruk sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Hal ini merupakan konsekuensi belajar 
karena hasil belajar sangat tergantung dengan proses belajar  itu sendiri, kesiapan 
siswa, materi, bahan atau  media dan sebagainya. Dengan demikian akan selalu ada 
hasil belajar yang positif dan negatif sebagai konsekuensi dalam pelaksanaan belajar 
apakah sungguh sungguh atau asal asalan. Sejalan dengan hal itu (Sudjana N, 2005: 3) 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, 
tingkah laku tersebut mencakup bidang kognitif, afektif, psikomotoris. 
Rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor ekstern atau intern. 
Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar antara lain metode mengajar, 
kurikulum, hubungan antara guru dan siswa, serta sarana prasarana. Dalam faktor 
kurikulum salah satunya yang paling berpengaruh adalah faktor penilaian. Proses 
penilaian yang dilakukan selama ini semata-mata hanya menekankan pada penguasaan 
konsep (kognitif) yang dijaring dengan tes tulis obyektif dan subyektif sebagai alat 
ukurnya. Sehingga kondisi seperti ini menyebabkan guru kurang fokus pada 
pengembangan keterampilan proses anak dalam proses pembelajaran. Realitas ini 
mendorong siswa untuk menghapal pada setiap kali akan diadakan tes harian atau tes 
hasil belajar. 
3 
Sistem penilaian yang benar tentunya harus selaras dengan tujuan dan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan penilaian yang tidak hanya menekankan 
aspek kognitif tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Sekarang mulai dikenal 
adanya penilian portofolio. Menurut Astawa (2013) penilaian portofolio dapat 
memperlihatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar 
serta mengkreasikan pengertian mereka sendiri tentang sesuatu tema  
Abidin dan Walida (2014) mengenai portofolio pada pembelajaran matematika 
dimana portofolio matematika adalah kumpulan pekerjaan siswa yang menunjukkan 
hasil, proses, kemajuan, dan  kemahiran dalam subjek matematika. Portofolio cocok 
untuk mengetahui perkembangan siswa, dengan menilai sebuah tugas tugas yang 
diikerjakan oleh siswa. Tugas-tugas ini dipilih dan dinilai, untuk melihat 
perkembangan kemampuan siswa.  
Menurut Nassirdoost dan Behdokht (2015) sebuah portofolio siswa adalah 
kumpulan sistematis pekerjaan siswa dari materi terkait yang menggambarkan 
kegiatan siswa, prestasi, dalam satu atau lebih mata pelajaran sekolah. Koleksi harus 
mencakup bukti refleksi siswa dan evaluasi diri, pedoman untuk memilih isi 
portofolio, dan kriteria untuk menilai kualitas pekerjaan. Venn (dalam Nassirdoost dan 
Behdokht 2015)  portofolio terdiri dari dua jenis yaitu proses dan produk. Sebuah 
portofolio proses mendokumentasikan tahap belajar dan memberikan catatan progresif 
perkembangan  siswa. Sebuah portofolio produk bertujuan untuk memberikan siswa 
pemahaman dengan materi terbaik untuk mendapatkan penguasaan materi atau tugas 
agar tercapai tujuan belajar  dan berisi karya terbaik siswa. Manfaat untuk guru dari 
proses portofolio untuk membantu mengidentifikasi tujuan pembelajaran, kemajuan 
siswa dari waktu ke waktu, dan menunjukkan penguasaan suatu materi. Adapun 
langkah-langkah dalam penilaian portofolio, Venn (dalam Nassirdoost dan Behdokht 
2015)  menunjukkan bahwa terdapat tiga langkah. Pertama, guru dan siswa 
mengidentifikasi isi portofolio, refleksi, observasi dari guru, dan catatan hasil. Kedua, 
guru harus mengembangkan prosedur evaluasi untuk melacak isi portofolio. Ketiga, 
guru membutuhkan rencana untuk mengadakan konferensi portofolio, yang formal dan 
informal pertemuan di mana siswa meninjau pekerjaan mereka dan mendiskusikan 
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kemajuan mereka. Menurut Kaur dan Samad (2013) penggunaan portofolio sebagai 
alat penilaian  dapat dilihat dari pemahaman guru dari tujuan, isi dan struktur  penilaian 
portofolio, tujuan penilaian portofolio, isi penilaian portofolio, struktur penilaian 
portofolio, pengamatan kelas. Untuk indikator penilaian portofolio menurut 
Budimansyah (2003 : 117) indikator penilaian portofolio meliputi : tes, tugas tugas 
terstruktur, catatan perilaku harian, laporan aktivitas di luar sekolah.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan penilaian portofolio pada 
pembelajaran matematika di SMP N 1 Kartasura, mendiskripsikan langkah langkah 
penilaian portofolio, mendiskripsikan pelaksanaan penilaian portofolio dan 
mendiskripsikan hambatan penilaian portofolio.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini 
yaitu 30 orang siswa dari kelas VIII 8 G SMP N 1 Kartasura. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode tes, observasi, dan wawancara, arsip 
datau dokumen. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode, dengan cara 
membandingkan data hasil tes dengan wawancara. Teknik analisis data dilakukan 
dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data dan 
penarikan kesimpulan.  
Keabsahan data menggunakan teknik metode triangulasi dengan membandingkan 
hasil wawancara, tes,. Triangulasi menurut Moelong (2010: 330) adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan 
pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang 
didapat dengan metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil 
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di-interview.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelaksanaan  Penilaian Portofolio 
Pelaksanaan penilaian portofolio terdiri atas langkah-langkah pencatatan  yang 
dilakukan oleh guru, baik menilai proses maupun hasil belajar siswa, mulai dari 
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pengamatan, pencatatan dan mengevaluasi, penganalisisan dan penarikan 
kesimpulan. Pengamatan dilakukan terhadap hasil tes, perilaku harian siswa, tugas-
tugas tersruktur  yang telah dikerjakan siswa. Hasil tes dan tugas-tugas tersruktur 
yang sudah  diberi nilai, selanjutnya dicatat dalam rekapitulasi nilai perorangan 
siswa dan rekapitulasi tugas-tugas terstruktur untuk menilai tugas-tugas terstruktur. 
Dari catatan tersebut dianalisis guna keperluan tindak lanjut, berupa remidi dan 
pengayaan. Terakhir, guru menarik kesimpulan tentang nilai akhir masing-masing 
siswa berdasarkan semua indikator yang ada dan melihat kemajuan dari masing 
masing siswa. Sejalan dengan hal ini Venn (dalam Nassirdoost dan Behdokht 2015)  
menunjukkan bahwa terdapat tiga langkah penilaian portofolio, pertama, guru dan 
siswa mengidentifikasi isi portofolio, refleksi, observasi dari guru, dan catatan 
hasil. Kedua, guru harus mengembangkan prosedur evaluasi untuk melacak isi 
portofolio. Ketiga, guru membutuhkan rencana untuk mengadakan konferensi 
portofolio, yang formal dan informal pertemuan di mana siswa meninjau pekerjaan 
mereka dan mendiskusikan kemajuan mereka. 
Dalam melaksanakan penilaian, guru harus memperhatikan pedoman 
pelaksanaan penilaian portofolio yang telah dibuat. Indikator-indikator penilaian 
portofolio meliputi nilai hasil tes, tugas-tugas terstruktur (pekerjaan rumah), catatan 
perilaku harian. Hal ini sejalan dengan Santoso (2007) yang menyatakan bahwa 
assesmen portofolio meliputi catatan anekdotal, ceklis atau daftar cek, skala 
penilaian,  Respon-respon siswa terhadap pertanyaan, tes skrining yang berguna 
untuk mengidentifikasi keterampilan siswa setelah pengajaran dilakukan, misalnya: 
tes hasil belajar, PR, LKS, laporan kegiatan lapangan.  
Dari hasil Lembar Kerja Siswa didapat : 
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1) Hasil pekerjaan Rahmadita Ashara F pertemuan 1
Gambar 1. Hasil LKS Rahmadita Pertemuan 1 
Berdasarkan hasil LKS dari Rahmadita, siswa masih ada kesulitan 
menentukan unsur unsur lingkaran yang ditanyakan, pada soal nomer 1 
menanyakan unsur unsur lingkaran yang berupa garis dan titik, Rahmadita 
menjawab dengan benar, sedangkan soal nomer 2 Rahmadita  menjawab kurang 
tepat. Berdasarkan hasil tersebut observer melakukan wawancara dengan 
Rahmadita. 
Peneliti  : apa hubungan nomer 1 dan nomer 2? 
Rahmadita  : menanyakan  unsur unsur lingkaran. 
Peneliti   : apa bedanya? 
Rahmadita  : kalau yang nomer 2 itu berupa bidang yang  diarsir kalau 
nomer satu garis 
Peneliti : apakah dari soal nomer 2 kamu telah mencoba  atau hanya 
menebak? 
Rahmadita : saya hanya menebak, saya nomer 2 lupa 
Peneliti : iya, lebih tepatnya kamu terbalik dalam  menentukan juring 
dan tembereng 
Rahmadita : ya pak, nanti saya coba kembali  
7 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kesalahan dalam menentukan juring dan tembereng, siswa masih 
bingung membedakan antara juring dan tembereng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Hasil LKS Rahmadita Pertemuan 1 
Hasil LKS Rahmadita masih kurang tepat, pada soal nomer 3 Rahmadita 
sudah bisa menggambarkan sebuah lingkaran dengan tepat, kekurangan siswa 
hanya pada ketelitian, siswa lupa memberikan keterangan keterangan pada 
lingkaran yang digambarkan. Kemudian pada soal nomer 4 Rahmadita masih 
salah dalam mengerjakan soal tersebut, Rahmadita mejawab dengan hanya 
mengurangkan panjang talibusur dengan panjang jari-jari. Berdasarkan hasil 
tersebut observer melakukan wawancara dengan Rahmadita. 
Peneliti     : apa yang telah kamu coba untuk nomer 4? 
Rahmadita  : saya hanya mengurangkan talibusur dengan jari-jarinya. 
Peneliti   : apa hubungan talibusur jari jari dan apotema? 
Rahmadita  : kalau apotema itu yang tegak lurus dengan jari- jari. 
Peneliti     : apa kamu sudah mencoba menggunakan rumus Pythagoras? 
Rahmadita  : belum pak. 
Peneliti   : soal itu bisa diselesaikan menggunakan rumus  Pythagoras. 
Rahmadita  : iya pak nanti akan saya coba lagi. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah tahu 
apotema tapi belum bisa mencari panjang apotema jika diketahui jari jari dan 
talibusurnya. 
2) Hasil pekerjaan Rahmadita Ashara F pertemuan 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil LKS Rahmadita Pertemuan 2 
Berdasarkan hasil yang didapat, Dari soal nomer 1 siswa Siswa 
menjawab degan baik, siswa sudah bisa menerapkan rumus keliling dan luas 
kedalam soal.. Pada soal nomer 2 Siswa menjawab dengan baik, Hanya saja 
siswa kurang teliti dalam pemberian satuan, siswa lupa memberikan satuan 
pada jawaban terakhir. Berdasarkan hasil tersebut observer melakukan 
wawancara dengan Rahmadita. 
Peneliti   : untuk nomer 1 apa kamu bisa mengerjakan dengan cara lain,  
tolong jelaskan? 
Rahmadita  : bisa pak, itu kan diameternya yang diketahui, itu  bisa nyari  
luasnya pakai rumus yang jari jari 
Peneliti   : apa bedanya? 
Rahmadita  : kalau jari jari d nya dibagi 2 
Peneliti   : berapa banya cara yang bisa kamu gunakan  untuk nomer  
1? 
Rahmadita  : 2 cara, yang pakai d sama pakai r  
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Peneliti   : misal kamu ambil rumus yang menggunakan diameter,  
bagaimana mencari jari jarinya jika diketahui keliling? 
Rahmadita  : pakai  𝑘 = 𝜋 𝑥 𝑑, dimasukkan k sma 𝜋 nya nanti ketemu d,  
lalu dibagi 2 
Peneliti   : iya  
  Berdasarkan hasil wawancara, siswa sudah memahami soal nomer 1 
dan 2 yang menanyakan keliling dan luas jika diketahui jari jari dan diameter 
atau sebaliknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Hasil LKS Rahmadita Pertemuan 2 
Pada soal 3a masih belum selesai mengerjakan soal tersebut. pada soal 
3b siswa salah memahami soal karena yang diketahui seharusnya jari jari 
bukan diameter. Pada soal  ke 4 siswa bisa mengerjakan soal tersebut dengan 
benar. Berdasarkan hasil tersebut observer melakukan wawancara dengan 
Rahmadita : 
Peneliti   : Untuk yang nomer 3a dan 3b kamu mencoba mengerjakan  
apa menebaknya? 
Rahmadita  : mengerjakanya pak 
Peneliti   : apa yang kamu dapat dari nomer 3a? 
Rahmadita  : mencari kelilingnya dulu pak 
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Peneliti : yang nomer 3a, kamu menebak apa mengerjakan?
Rahmadita  : mengerjakan pak 
Peneliti : jelaskan kamu mendapat nilai d = 21 darimana? 
Rahmadita  : disoal pak.  
Peneliti : apa yang dimaksud dengan diameter?
Rahmadita : jarak dari sini sampai sini (tepi sampai tepi lingkaran) 
Peneliti     :  disoal kan dari titik pusat sampai tepi 
Rahmadita  : iya, saya salah ya pak, harusnya itu jari jari  
Peneliti  : yang nomer 4 apakah ada hubunganya dengan soal 
sebelumnya?
Rahmadita : sama seperti nomer 2 dan 3 pak, kalau nomer 4 dicari luasnya 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pada soal 
nomer 3b siswa masih salah dalam memahami soal, rumus yang digunakan 
sudah benar tapi karena salah memahami soal maka salah dalam 
perhitunganya. 
3). Hasil pekerjaan Rahmadita Ashara F 
Gambar 5. Hasil LKS Rahmadita Pertemuan 3 
Berdasarkan hasil pekerjaan Rahmadita, dalam Soal nomer 1 
menanyakan luas juring jika diketahui sudut dan jari jari lingkaran, siswa 
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kurang tepat dalam menuliskan rumus sehingga proses hingga hasil akhir juga 
salah. Pada soal nomer 2 siswa menjawab dengan tepat, siswa menggunakan 
rumus perbandingan untuk mencari panjang busur CD. Dari soal nomer 3 siswa 
diminta mencari nilai x jika diketahui sudut usatnya 120o dan sudut kelilingnya 
(3x-15)o. Dari sifat sudut pusat dan sudut keliling yaitu sudut keliling 2x sudut 
pusat siswa bisa menentukan nilai x. yang diberikan, siswa justru memberikan 
satuan cm pada hasil akhir. Berdasarkan hasil tersebut observer melakukan 
wawancara dengan Rahmadita. 
Peneliti  : Untuk yang nomer 1 kamu mencoba mengerjakan  apa  
menebaknya? 
Rahmadita  : mengerjakanya pak 
Peneliti   : apa yang telah kamu coba? 
Rahmadita   : mencari luas juring dengan rumus  
Peneliti  : coba sebutkan rumus mencari luas juring 
Rahmadita  : 
𝛼
360
 𝑥 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
Peneliti   : kenapa keliling lingkaran, bukan luas  lingkaran? 
Rahmadita  :  saya tahunya seperti itu pak 
Peneliti   : rumus kamu kurang tepat harusnya itu luas lingkaran  
Rahmadita  :  apa iya pak? 
Peneliti   : coba di cek 
Rahmadita  : oiya saya lupa pak 
Rahmadita   : Ya pak, nanti saya perbaiki 
Peneliti   : apa yang telah kamu coba untuk nomer 2? 
Rahmadita   : mencari panjang CD menggunakan perbandingan pak 
Peneliti   : untuk nomer 3 apa yang kamu dapat? 
Rahmadita  :  sudut kelilingya dan sudut pusat 
Peneliti   : apa hubunganya 
Rahmadita  : sudut keliling setengah sudut pusat pak 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa 
masih belum paham rumus mencari luas juring siswa masih salah dalam 
menenutkan rumus mencari luas juring. Tetapi setelah dijelaskan siswa sudah 
paham dan bisa memperbaiki. Untuk nomer 3 dan 4 siswa sudah bisa 
memahaminya. 
Adanya intensitas penilaian portofolio kita bisa melihat perkembangan 
siswa dari setiap pembelajaranya, apakah perkembanganya naik atau turun. 
Berdasarkan temuan dari penelitian ini, guru menemukan penggunaan 
portofolio sebagai alat penilaian bermanfaat karena memungkinkan para guru 
dan siswa untuk berkolaborasi dalam kegiatan mengajar, pembelajaran dan 
proses penilaian. Hasil penelitian ini diperkuat penelitian dari Santoso (2014) 
menyimpulkan bahwa portofolio sangat bermanfaat dalam memberikan 
informasi mengenai kemampuan dan pemahaman siswa memberikan 
gambaran otentik kepada guru tentang apa yang telah dipelajari  siswa kesulitan 
dan kendala yang dialami siswa dalam belajar dan jenis bantuan yang 
diharapkan siswa. Sejalan dengan hal itu  Penelitian oleh Abidin dan Walida 
(2014) mengenai portofolio pada pembelajaran matematika dimana hasil 
penelitian mereka menunjukan bahwa portofolio matematika adalah kumpulan 
pekerjaan siswa yang menunjukkan hasil, proses, kemajuan, dan  kemahiran 
dalam subjek matematika. Portofolio cocok untuk mengetahui perkembangan 
siswa, dengan menilai sebuah tugas tugas yang diikerjakan oleh siswa. Tugas-
tugas ini dipilih dan dinilai, untuk melihat perkembangan kemampuan. Berikut 
ini adalah grafik perkembangan nilai dari Alfina. 
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Grafik 1. Nilai Alfina 
Dalam grafik tersebut dapat dilihat perkembangan siswa dalam setiap 
pertemuanya, nilai nilai inilah yang nantinya di dokumentasikan di dalam 
portofolio, nilai nilai dapat digunakan guru untuk melihat perkembangan 
siswa dari waktu ke waktu dan berkelanjutan, dari nilai nilai tersebut guru 
dapat melihat sejauh mana kompetensi yang diharapkan tercapai, jika 
perkembangan siswa kurang guru bisa memberikan tindak lanjut kepada 
siswa tersebut. 
3.2 Hambatan penilaian portofolio 
Hambatan  dalam pelaksanaan  penilaian portofolio yaitu : 
a. Pengelolaan waktu
Penggunaan portofolio untuk penilaian memerlukan banyak waktu dari
guru untuk melakukan penskoran, apalagi kalau kelasnya besar.
b. Tugas tugas terstruktur biasanya bukan autentik karya siswa sendiri
Tugas tugas terstruktur yang dikerjakan siswa biasanya bukan karya
mereka sendiri melainkan ada bantuan dari teman ataupun orang lain.
c. Jumlah siswa
Jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas yaitu 30 siswa. Hal ini
mengakibatkan guru mengalami kesulitan umtuk memantau
perkembangan prestasi belajar siswa secara satu persatu.
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4. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan pada bab IV, kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut. 
4.1. Perencanaan Penilaian Portofolio 
a. menyusun pengembangan perangkat pembelajaran dan sistem penilaian;
dimulai dengan menyusun perangkat pembelajaran dan sistem penilaian.
Perangkat pembelajaran yang disusun meliputi: program tahunan, program
semester, dan rencana pembelajaran, sedangkan sistem penilaian dijadikan
satu dengan silabus;
b. menentukan jenis tagihan dan instrument penilaian yang dibutuhkan;
c. menyususn format rekapitulasi penilaian.
4.2. Pelaksanaan Penilaian Portofolio 
Pelaksanaan penilaian portofolio disusun oleh beberapa indikator antara lain. 
Tes, tugas tugas terstruktur, catatan perilaku harian siswa. 
4.3. Hambatan dalam pelaksanaan penilaian portofolio 
Beberapa hambatan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan penilaian 
portofolio pada mata pelajaran Matematika, antara lain: 
a. Pengelolaan waktu
Penggunaan portofolio untuk penilaian memerlukan banyak waktu dari guru
untuk melakukan penskoran, apalagi kalau kelasnya besar.
b. Tugas tugas terstruktur biasanya bukan autentik karya siswa sendiri
Tugas tugas terstruktur yang dikerjakan siswa biasanya bukan karya mereka
sendiri melainkan ada bantuan dari teman ataupun orang lain.
c. Jumlah siswa
Jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas yaitu 30 siswa. Hal ini
mengakibatkan guru mengalami kesulitan umtuk memantau perkembangan
prestasi belajar siswa secara satu persatu.
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